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ABSTRAK

Mata pencaharian masyarakat di Desa Kanigoro, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul
mengalamai perubahan. Semula, sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, namun
kemudian, sejak tahun 1980-an mulai beralih sebagai nelayan perikanan tangkap laut. Perubahan
tersebut terjadi sejak masyarakat mendapat pelatihan usaha perikanan tangkap laut. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui perubahan mata pencaharian dari petani menjadi nelayan perikanan tangkap
laut. Penelitian dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Mei 2014, di Desa Kanigoro, Kecamatan
Saptosari, Kabupaten Gunungkidul. Responden terdiri dari nelayan, Anak Buah Kapal (ABK), pedagang,
penyedia bahan bakar minyak (BBM) dan jasa modal usaha (juragan). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mata pencaharian sebagai nelayan perikanan tangkap laut memberikan kontribusi utama
sebagai sumber pendapatan keluarga. Namun demikian nelayan tidak meninggalkan kegiatan pertanian
dengan alasan untuk memanfaatkan waktu luang setelah bekerja sebagai nelayan pada saat cuaca
buruk. Perubahan mata pencaharian dari petani menjadi nelayan membawa konsekuensi perubahan
pola kehidupan masyarakat pelaku usaha yang mempunyai pengaruh positif dan negatif. Untuk itu,
pemerintah perlu memperhatikan aspek perubahan mata pencaharian tersebut dalam perumusan
kebijakn terkait dengan upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan kecil yang telah
mengalami perubahan mata pencaharian (dari petani ke nelayan perikanan tangkap).

Kata Kunci: mata pencaharian utama, alih profesi, kontribusi, transformasi, nelayan

ABSTRACT

Have been changes in the livelihoods of communities along the southern coast of Gunungkidul
Regency. Originally, mostly subsistence farmers, but since the 1980s began to change their profession
as a fisherman. The job changes have occurred since the community received training fishermen in TPI
Baron. Purpose of research to transform the work of farmers become fishermen, and the role of capture
fisheries as the main source of livelihood. Research conducted from February to May 2014, in Desa
Kanigoro, Kanigoro, District Saptosari, Gunungkidul Regency. Respondents consisted of fishermen and
crew, traders, fuel providers, venture capital services (middlemen). The analysis showed that fishermen
work in the location of current research provides a major contribution as a source of family income.
However, the fishermen did not leave the farm. Agricultural activities are still carried out by fishermen
to use their spare time after work so fishermen and during bad weather. Farming activities, serve as a
source of savings that will be used for education or as a source of savings for capital. Revenue from

livestock used for new investments is to improve / buy a boat, buy machinery and fishing gear.

Keywords: main livelihood, over the profession, contributions, transformation, fishers
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PENDAHULUAN
Masyarakat merupakan suatu sistem
yang senantiasa mengalami  perubahan

seiring dengan berjalannya waktu. Salah satu
perubahan tersebut adalah terkait dengan mata
pencaharian yang dimiliki Masyarakat desa,
seperti dari mata pencaharian petani ke nelayan
perikanan tangkap laut.

Masyarakat Desa Kanigoro, Kecamatan
Saptosari Kabupaten Gunungkidul merupakan
masyarakat yang telah mengalami perubahan
mata pencaharian dari petani ke nelayan.
Perubahan mata pencaharian di desa ini dimulai
sekitar tahun 80-an, bermula dari nelayan yang
mendapat pelatihan di Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) Baron. Sejak saat itu, masyarakat
desa tersebut mulai menangkap ikan dengan
menggunakan perahu kayu, baru kemudian
beralih dengan menggunakan perahu fiber yang
berasal dari Kebumen. Kehidupan sebagai
nelayan di Desa Kanigoro sudah dilakukan
oleh masyarakat setempat, semula kegiatan
nelayan belum menjadi mata pencaharian
utama, khususnya yang dilakukan dengan
menggunakan unit penangkapan skala kecil
(nelayan kecil).

Usaha perikanan tangkap skala kecil,
pada umumnya memiliki karakteristik unik yang
berbeda dengan usaha di sektor lain. Kegiatan
perikanan tangkap skala kecil penuh dengan
tantangan serta dihadapkan pada risiko dan
ketidakpastian, di lain pihak kontribusi perikanan
skala kecil dalam pembangunan nasional kurang
diperhitungkan. Secara umum permasalahan
klasik nelayan kecil yaitu terbatasnya armada
dan alat tangkap, kurangnya modal, manajemen
usaha, terbatasnya akses informasi dan pasar
(NCAP, 2004). Untuk itu, penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana
perubahan mata pencaharian dari petani menjadi
nelayan perikanan tangkap laut.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Februari
sampai dengan Mei 2014. Lokasi peneilitian di
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TPl Ngrenehan, Desa Kanigoro, Kecamatan
Saptosari, Kabupaten Gunungkidul. Kelompok
nelayan yang menjadi responden adalah nelayan
pemilik, dan ABK, pedagang, penyedia BBM,
penyedia jasa modal usaha (juragan).

Jenis dan Sumber Data

Responden dalam penelitian ini adalah
para nelayan yang menggunakan TPI
Ngrenehen sebagai tempat untuk pendaratan
ikan. Data yang digunankan dalam penelitian
ini adalah data primer didukung dengan data
sekunder yang terkait dengan usaha perikanan
di lokasi penelitian. Data primer dikumpulkan
dari responden yaitu nelayan yang dibagi
nelayan penuh dan nelayan sambilan, dan ABK,
pedagang, penyedia BBM, penyedia jasa modal
usaha (juragan).

Data yang dikumpulkan adalah informasi
perkembangan usaha dan sejarah perubahan
usaha dari pertanian ke usaha penangkapan.
Data tentang usaha penangkapan dari sarana
danprasaranayangdigunakan, biaya operasional
dan pendapatan bagi hasil usaha penangkapan.
Data primer diperoleh dari pengamatan langsung
dan wawancara mendalam, sedangkan data
skunder diperoleh dari berbagai literatur, atau
hasil dokumentasi seperti data, gambar-gambar
dan foto-foto.

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif untuk memberikan
gambaran mengenai kehidupan masyarakat
petani-nelayan di TPl Ngrenehan, Desa
Kanigoro, Kecamatan Saptosari, Kabupaten
Gunungkidul. Informasi diperoleh dari petani-
nelayan dan beberapa individu yang terlibat

dalam usaha penangkapan ikan, seperti
juragan kapal, pengelola TPI, dan pemilik
warung. Analisis diskriptif meliputi analisis

mata pencaharian masyarakat pesisir yang
menganalisis pola-pola kehidupan dan mata
pencaharian masyarakat pesisir dan sejarah
perubahan mata  pencaharian.  Analisis
kuantitatif dilakukan untuk mengetahui skema
bagi hasil usaha penangkapan ikan, saluran dan
analisis usaha penangkapan nelayan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Mata Pencaharian Masyarakat Pesisir

Kehidupan sebagainelayan DesaKanigoro,
Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul
telah dilakukan oleh masyarakat setempat,
semula kegiatan nelayan belum menjadi mata
pencaharian utama. Berdasarkan hasil survey

dan observasi lapang diketahui bahwa
alternatif mata pencaharian masyarakat
di Desa Kanigoro, Kecamatan Saptosari,

menggambarkan daerah cukup variatif antara
lain sebagai nelayan, petani tanaman pangan,
peternakan, pedagang, buruh bangunan dan
lain sebagainya. Mata pencaharian pertanian
dan peternakan merupakan mata pencaharian
utama masyarakat setempat sebelum tahun
2002. Namun sejak tahun 2002 hingga sekarang
proporsi mata pencaharian sebagai nelayan lebih
besar dan merupakan mata pencaharian utama.
Sementara untuk pertanian dan peternakan
sebagai pekerjaan sampingan untuk tabungan
nelayan. Sampai saat ini ada sebanyak 60-70
perahu nelayan dengan jumlah nelayan total
sebanyak 210 orang dengan kategori sebagai
nelayan perikanan tangkap skala kecil. Jumlah
Kapal nelayan di Desa Kanigoro sebanyak 70
unit berupa kapal motor katinting dengan alat
tangkap yang teridentifikasi digunakan oleh
nelayan Desa Kanigoro antara lain: pancing
rawai, jaring bawal, jaring tongkol, jaring lobster,
dan jaring millennium. Jenis ikan yang tertangkap
antara lain bawal, tongkol, sidat, kakap, layur.
Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan dalam
melaut disesuaikan dengan musim. Nelayan
pada awal tahun biasanya menggunakan jaring
lobster, kemudian pada bulan Juni dan Juli
menggunakan jaring tongkol, dan jaring bawal.

Sesuai dengan pandangan  Food
Agricultultural  Organization (FAO) tentang
perikanan skala kecil. Perikanan skala kecil
dapat secara luas dicirikan sebagai sektor
dinamis dan berkembang yang mempekerjakan
tenaga kerja secara intensif, pengolahan dan
distribusi  teknologi untuk mengeksploitasi
sumber daya perikanan. Perikanan skala kecil
sebagai sumber pendapatan bagi jutaan orang
di seluruh dunia, namun perikanan tangkap
skala kecil umumnya kurang didokumentasikan

dan dampaknya tidak dipahami dengan baik.
Peningkatan dokumentasi perikanan tangkap
skala kecil diperlukan untuk mengukur trend
global, mengidentifikasi ancaman terhadap
keberlanjutan usaha, dan menilai pilihan
manajemen (Lunn and Dearden, 2006).

Nelayan-nelayan tersebut tergabung
dalam kelompok “Ngupayo Mina”. Jenis perahu
yang digunakan adalah Perahu Motor Tempel
(PMT) Jukung, dengan spesifikasi panjang 9
meter, lebar 1,5 meter, menggunakan mesin
tempel dan peralatan tangkap menggunakan
jaring insang hanyut. Daerah penangkapan
nelayan Ngrenehan masih berkisar sekitar
pantai sampai sejauh 1-6 mil dari bibir pantai.
Nelayan Ngrenehan menangkap ikan dari malam
dan kembali ke pangkalan ikan pagi atau siang
hari. Berbagai jenis ikan yang ditangkap adalah
ikan layur, ikan tongkol dan beberapa jenis ikan
dasar. Desa Kanigoro memiliki sebuah Tempat
Pelelangan lkan (TPI) dengan nama Ngrenehan.
TPI ini berdiri tahun 2005 dengan kapasitas
lelang per hari kurang lebih sebanyak 350
Kg ikan atau kurang lebih 10,7 ton per bulan.
Ketersediaan tenaga listrik di Desa Kanigoro
dengan dua sumber; satu dengan tenaga
surya tetapi sudah rusak dan yang ke dua
dengan Genset 2000 watt. Untuk air bersih
dirasa cukup dengan sumber air dari PDAM.
Untuk penyimpanan ikan Desa Kanigoro
memiliki 3 Coolbox dengan spesifikasi 1 unit
kapasitas 8 kwintal dan yang 2 unit kapasitas
2 kuintal liter.

Masyarakat nelayandi Desa Kanigoro
memiliki ragam jenis mata pencaharian yang
didominasi oleh mata pencaharian sebagai
nelayan tetap dan tambahan. Secara rinci, hal
ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Selain kelompok nelayan di Desa Kanigoro
juga terdapat kelompok pengolah dan pedagang
Ikan. Kelompok Pengolah dan Pedagang lkan
“Mino Lestari” memiliki 60 anggota. Komoditas
yang dihasilkan antara lain ikan asin dengan
kapasitas produksi 4kg/hari, Crispy 10 kg/
hari dan agar-agar tepung. Usaha lain yang
dimiliki Kelompok Usaha Bersama (KUB) Mino
Lestari adalah dibidang pemasaran dan kuliner/
warung.
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Tabel 1. Jenis Pekerjaan dan Jumlah Nelayan di Desa Kanigoro, Kecamatan Saptosari

Kabupaten Gunungkidul.

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang)
1 Nelayan Tetap 195
2 Nelayan Sambilan Utama 175
3 Nelayan Sambilan Tambahan 122
4 Nelayan Andon 50
5 Pengolahan 7
6 Pemasaran 9
7 Bakul/pedagang 12

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, Kabupaten Gunungkidul, 2014

Aktivitas penangkapan yang dilakukan oleh
nelayan mampu menggerakkan perekonomian
masyarakat setempat. lkan hasil tangkapan
nelayan sebagian di perdagangkan oleh para
pedagang setempat dan sebagian di jual ke
pedagang pengumpul, yang selanjutnya dijual
ke pedagang luar kota. Perikanan tangkap skala
kecil di Desa Kanigoro mempunyai arti penting
bagi perekonomian lokal, tidak hanya mencakup
tenaga kerja yang diciptakan dalam sektor itu
sendiri, tetapi juga terhadap sektor lain yang
diciptakan di sektor-sektor terkait lainnya. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Bene (2006) bahwa perikanan skala kecil
mampu memberikan kontribusi pada jenis-
jenis mata pencaharian lainnya yang memiliki
keterkaitan erat.

Salah satu permasalahan untuk
memperhitungkan peranan perikanan skala
kecil adalah terkait pencatatan yang masih
belum memenuhi standar. Hasil tersebut sesuai
dengan apa yang dijelaskan oleh Zeller et al.
(2007) bahwa perikanan tangkap skala kecil dan
perikanan non-komersial hasil tangkapannya
jarang diperhitungkan dalam statistik resmi.
Lebih lanjut Zeller et al. (2007) menjelaskan
bahwa jeleknya masalah pencatatan tersebut
menyebabkan kontribusi perikanan skala kecil
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sering
tidak dipertimbangkan. Hal ini menunjukkan
bahwa kontribusi perikanan skala kecil terhadap
PDB memainkan peran yang lebih signifikan
dalam statistik nasional sebagai kontributor
terhadap PDB dari pada yang diasumsikan.
Hasil ini memberikan tantangan bagaimana
perikanan tangkap skala kecil kembali mendapat
prioritas dalam pembangunan perikanan.
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Nelayan skala kecil di Desa Kanigoro
mirip dengan karakteristik nelayan kecil yang
dikemukan oleh Guyader et al. (2013), yang
bercirikan: (a) kapal-kapal kecil yang daya
jelajahnya hanya di wilayah pesisir; ( b) memiliki
awak kapal (ABK) lebih sedikit (tetapi secara
total besar); (c) sebagian besar menggunakan
alat tangkap sederhana; (d) menggunakan
pendekatan multi-tujuan; (e) memiliki produktifitas
yang lebih rendah; (f) memiliki jumlah investasi,
modal, omset dan biaya yang lebih rendah
(termasuk hak-hak nelayan); (g) memiliki
konsumsi bahan bakar yang lebih rendah, dan;
(h) ketergantungan pada subsidi lebih rendah.
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian di
Malaysia menunjukkan, bahwa hasil tangkapan
perikanan skala kecil undervalued hingga 225%
sejak awal 1990-an, nilai perikanan tangkap
skala kecil terhitung mungkin tiga kali lipat
kontribusinya perikanan terhadap PDB (Teh and
Sumaila, 2011).

Perubahan Mata Pencaharian dari Petani ke
Nelayan

Perubahan struktur usaha yang terjadi

pada masyarakat Desa Kanigoro pada
umumnya dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yang

mempengaruhi yaitu keinginan mempunyai
kondisi ekonomi yang lebih baik. Pekerjaan
sektor pertanian tidak mampu lagi memberikan
pendapatan yang memadai untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Faktor eksternal yang
dominan adalah masuknya introduksi teknologi
penangkapan yang diterima oleh masyarakat
pesisir dari nelayan luar daerah. Kedua faktor
tersebut merupakan faktor utama mengapa
masyarakat Ngrenehan bertransformasi menjadi
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nelayan. Hubungan dengan berbagai pihak di
luar daerah menyebabkan terjadinya perubahan
orientasi masyarakat. Tuntutan perubahan
tersebut menyebabkan perubahan paradigma
hubungan masyarakat setempat.

Proses perubahan sosial termasuk yang
terjadi dalam hal mata pencaharian dapat
dikatakan menghasilkan kemajuan fisik dan
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Namun
pada saat yang hampir bersamaan melahirkan
polarisasi yaitu orang yang kaya berjumlah
sedikit di satu sisi, dan orang yang melarat
berjumlah banyak di sisi lain (Wertheim dalam
Pranadji dan Hastuti, 2004 ). Hal tersebut merujuk
tingkat penghasilan pemilik kapal yang sebagian
merangkap sebagai tengkulak. Menurut Pranadji
dan Hastuti (2004), dalam arti luas perubahan
sosial mempunyai arti mencakup bukan saja
perubahan pada bentuk luar, namun juga pada
hakikat atau sifat dasar, fungsi, dan struktur atau
karakteristik perekonomian suatu masyarakat.

Perubahan mata pencaharian didorong
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Perubahan tersebut pada prosesnya
akan menyebabkan terjadinya perubahan
pada berbagai sendi kehidupan masyarakat.
Masyarakat petani yang biasanya lebih tertutup
kemudian berubah manjadi masyarakat nelayan
yang banyak bersentuhan dengan budaya luar
karena perubahan teknologi dan budaya.

Faktor internal dalam masyarakat meliputi,
kepemilikan tanah semakin sempit, tekanan
ekonomi, serta rendahnya tingkat pendidikan
dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat.
Sementara faktor eksternal disebabkan oleh
adanya pengaruh-pengaruh dari luar melalui
agent of change. Kondisi geografis Desa
Kanigoro merupakan daerah kering yang
berbukit-bukit karang berada di tepi pantai. Di
samping itu, kepemilikan lahan yang semakin
sempit menyebabkan lahan tegalan yang
tersedia hanya bisa ditanami setahun sekali,
sehingga hasilnya hanya mampu memenuhi
kebutuhan subsistensi saja. Perubahan mata
pencaharian menjadi nelayan didorong oleh
letak daerahnya yang berada di tepi pantai,
dan kedatangan nelayan dari luar daerah untuk
memberikan pelatihan kenelayanan. Faktor

tersebut merupakan faktor pendorong sebagian
masyarakat berprofesi menjadi nelayan.

Perubahan mata pencaharian dari petani
ke nelayan berdampak terhadap kehidupan
ekonomi dan sosial-budaya nelayan. Setelah
menjadi nelayan, pendapatannya semakin
meningkat. Pola-pola kehidupan sosial-budaya
juga banyak mengalami perubahan. Walaupun
demikian, tidak semua nelayan melakukan hal
sama. Dalam rumah tangga nelayan terdapat
mekanisme internal tentang "pengendalian diri”
dalam bentuk menyisihkan sebagian pendapatan
nelayan untuk ditabung dan mengivestasikan-
nya dalam bentuk barang.

Usaha penangkapan oleh nelayan di
Desa Kanigoro biasanya dilakukan dengan
tiga orang satu orang sebagai tekong (pemilik
kapal sekaligus sebagai nahkoda) dan 2
orang sebagai ABK. Nelayan berangkat pada
malam hari dan mendarat kembali pada pagi
hari. Sistem penangkapan one day fishing
ini merupakan model penangapan dengan
menyesuaikan jenis dan ukuran kapal yang
digunakan. Nelayan biasanya menggunakan
alat tangkap sesuai dengan jenis ikan sasaran
yang akan ditangkap. Ada beberapa alat
tangkap yang digunakan yaitu pancing atau
jaring insang.

Sistem bagi hasil nelayan menggunakan
skema pembagian sesuai dengan jumlah ABK
dan pemilik kapal. Penjualan hasil tangkapan
kemudian dikurangi dengan biaya operasioanl|
yaitu BBM dan perbekalan, sisanya dibagi
menjadi 3 bagian (Gambar 1.)

Hasil tangkapan nelayan didistribusikan
ke Desa Kanigoro, retribusi yang dibayar
nelayan sebesar 5% (2% untuk TPl dan 3%
akan kembali ke nelayan yang diberikan akhir
tahun)Sementara pengepul membayar retribusi
ke TPI sebesar 3%. lkan yang telah masuk ke
TPI didistribusikan ke pengepul dan bakul.

Pengepul ikan biasanya akan
mendistribusikan ikan ke pedagang dari Cilacap,
Jakarta dan Semarang. Sementara dari bakul,
ikan didistribusikan ke pasar-pasar ikan lokal.
Sistem pembayaran dilakukan secara tunai.
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Hasil Tangkapan Setelah
dikurangai Biaya Operasional

50% (Bagian Pemilik
Perahu)

(1/3 bag)
ABK

50 % (Bagian untuk
ABK)

(1/3 bag) (1/3 bag)
ABK ABK

Sumber: Analisis Data Primer, 2014

Gambar 1. Skema Bagi Hasil Tangkapan lkan di Desa Kanigoro, Kecamatan Saptosari, Kabupaten

Gunungkidul.

Harga ikan biasanya ditentukan oleh musim,
dimana peranan bakul dalam menentukan harga
lebih dominan. Harga ikan akan berfluktuasi
sesuai dengan volume ikan hasil tangkapan.

Sistem distribusi ikan dapat dilihat
seperti pada Gambar 2. Bagan pada Gambar
2 menunjukkan bagaimana sistem perdagangan
ikan hasil tangkapan nelayan di Desa Kanigoro.

Usaha perikanan skala kecil selain
untuk memenuhi kebutuhan sendiri juga
diperdagangkan sebagai sumber pendapatan
nelayan. Perikanan skala kecil juga dilihat
dari kapasitas teknologi (alat tangkap dan
armada), biasanya untuk pemenuhan sendiri
(subsisten) yang sering disebut sebagai

peasant fisher, yaitu karena alokasi hasil
tangkapan lebih banyak untuk memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari dari pada yang
diinvestasikan kembali untuk pengembangan
usaha (Satria, 2009).

Usaha penangkapan oleh nelayan
dilakukan dengan ABK sebanyak 3 orang. Cara
bagi hasil mengikuti skema seperti Gambar 1.
Pada kondisi normal pendapat rata-rata nelayan
cukuptinggiRp. 129.167/hari,namun pendapatan
ini tidak selalu stabil. Dinamika pendapatan
yang fluktuatif menuntut nelayan untuk dapat
menyisihkan sebagian pendapatannya untuk
digunakan pada saat kondisi cuaca buruk yang
menyebabkan nelayan tidak dapat melaut.

T T T
Nelayan | — 2_ % L TPI 5 Pedagang
| retribusi 1 Pengecer
________ .—————L————1
! 3 % retribusi |
_____ i_ ———
Pedagang

Pedagang Luar Daerah:
Cilacap, Jakarta, Semarang

Sumber: Data Primer, 2014

| I
I 1
| I
I 1
| I
I 1
| I
| Pengumpul/Bakul 1
| 1
I I
| 1
I I
| 1
I I
| 1

Gambar 2. Bagan Alir Distribusi lkan Hasil Tangkapan Nelayan di Desa Kanigoro, Kecamatan

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul.
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Tabel 2. Analisis Usaha Penangkapan lkan Nelayan Desa Kanigoro.

Biaya Investasi

Uraian Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp)
1. Perahu/ Jukung 1 unit 14,000,000 14.000.000
2. Alat Tangkap:
- Jaring Bawal 25 pase 145,000 3.625.000
- Jaring jaring tongkol 35 pase 185,000 6.475.000
- Jaring jaring lobster 50 pase 185,000 9.250.000
3. Mesin 1 unit 20,000,000 20.000.000
Biaya Operasional
BBM (Bensin campur oli) 20 liter 8,000 160.000
Perbekalan 3 pak 10,000 30.000
Retribusi 2 persen 35,000 35.000
Total biaya operasional 225.000
Hasil Produksi
Rata 2 Pendapatan perhari 50 Kg 20,000 1.000.000
Keuntungan Per hari (kondisi Normal) 775.000
Pembagian: 50 : 50 % Pemilik mendapat 50 % dan ABK (3 orang) 50% 387.500
ABK 3 Dibagi 3 bagian setiap ABK mendapat bagian 129.167

Sumber: Data Primer, 2014

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
Kesimpulan

Perubahan mata pencaharian masyarakat
desa di lokasi hasil penelitian adalah merupakan
perubahan dari masyarakat pertanian yang
lebih tertutup menjadi masyarakat nelayan
yang lebih terbuka membawa konsekuensi
terhadap perubahan kehidupan ekonomi dan
sosial nelayan.Perubahan mata pencaharian
meningkatkan pendapatan masyarakat
nelayan, di sisi lain terjadi pengaruh negatif
terhadap perubahan perilaku nelayan. Namun
pengaruh negatif tersebut dapat diminimalisir
sebagai akibat masih adanya pengaruh sistem
usaha pertanian. Pekerjaan sebagai nelayan
bisa menjadi sumber pendapatan utama
keluarga, disamping pendapatan tambahan
lainnya dari kegiatan pertanian, beternak dan
berkebun. Pendapatan dari beternak dan
berkebun biasanya dijadikan sumber investasi
untuk menyekolahkan anak atau untuk investasi
baru/tambahan sebagai nelayan.

Implikasi Kebijakan

Perubahan mata pencaharian dari petani
menjadi nelayan membawa konsekuensi
perubahan pola kehidupan masyarakat pelaku
usaha yang mempunyai pengaruh positif dan
negatif. Kebijakan pembangunan perikanan

memerlukan perhatian yang lebih besar dari
pengambil kebijakan terkait dengan program-
program pengembangan usaha perikanan
tangkap skala kecil terutama untuk daerah-
daerah yang masih relatif baru mengenal budaya
nelayan.
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